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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai bahan ajar 

pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA. E-Modul ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui pendekatan inkuiri yang terstruktur. Metode pengembangan yang digunakan 

mengacu pada model metode penelitian research and development (RnD) yang mengacu dari Sugiyono 

(2017) dimulai dari menganalisis potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain 

kemudian revisi desain, dan uji coba produk. Penelitian ini mengambil hasil validitas dari enam validator 

yaitu dua bahasa, dua validator materi dan dua validator media. Berdasarkan hasil uji kelayakan yang 

dilakukan oleh ahli materi, media dan bahasa diperoleh presentase kelayakan berturut-turut  86%, 93,33%, 

94,54. Pada tahap uji coba produk terdapat 2 tahap yaitu uji coba pengguna  produk untuk mengetahui 

tingkat berpikir kritis siswa, sedangkan uji coba kepraktisan berfungsi untuk mengetahui kepraktisan 

produk yang telah dihasilkan. Pada uji coba pengguna siswa mendapatkan perolehan nilai rata-rata 77,25% 

dengan kategori kemampuan berpikir kritis tergolong tinggi. Setelah uji coba pengguna, siswa dan guru 

melakukan pengisian angket kepraktisan untuk menilai tingkat kepraktisan e-modul dengan presentase 

siswa 95,4% sedangkan guru 93,75% dengan kategori sangat praktis sehingga e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing sebagai bahan ajar pada materi ekosistem kelas x SMA layak dan praktis digunakan sebagai 

bahan ajar biologi khususnya pada materi ekosistem. 
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PENDAHULUAN 

Memasuki abad ke-21, sistem 

pendidikan nasional menghadapi tantangan 

kompleks dalam menyiapkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas dan 

kompetitif di era global. Pendidikan 

berperan sebagai wadah utama dalam 

membangun SDM yang bermutu tinggi 

(Parhan, 2023). Untuk mencapai hal 

tersebut, pembelajaran yang menarik dan 

efektif memerlukan bahan ajar yang 

inovatif. Guru profesional dituntut untuk 

menciptakan bahan ajar yang variatif, 

kontekstual, dan sesuai kebutuhan siswa 

(Mardhiya, 2021). Perkembangan teknologi 

informasi memungkinkan pengembangan 

bahan ajar dalam format digital, salah 

satunya e-modul.  

E-modul adalah penyajian bahan 

ajar dalam format elektronik yang 

terstruktur, dilengkapi dengan video, 

animasi, dan audio untuk memperkaya 

pengalaman belajar (Hidayat, 2019). Modul 

ini lebih fleksibel dan praktis, 

memungkinkan siswa untuk belajar kapan 

saja dan di mana saja, sehingga 

meningkatkan interaktivitas dan 

pemahaman (Danang, 2015). Meskipun 

banyak pendidik masih menggunakan bahan 

ajar konvensional, penggunaan e-modul 

dapat mendorong siswa untuk belajar aktif 

dan mandiri. Bahan ajar yang tidak 

kontekstual dapat menghambat proses 
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pembelajaran dan membuat siswa merasa 

bosan (Zuriah et al., 2016). Oleh karena itu, 

penting untuk menyediakan bahan ajar yang 

menarik dan mendukung keterampilan 

berpikir kritis siswa (Pannen, 2001). 

Keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan penting yang diperlukan untuk 

menganalisis informasi dan memecahkan 

masalah (Fristadi, 2015). Salah satu cara 

untuk melatih keterampilan ini adalah 

melalui model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, yang mendorong siswa untuk 

menemukan pengetahuan secara mandiri 

dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis (Trisna Puspita, 2013). Melalui model 

ini, siswa tidak hanya menghafal fakta, 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Rahmawati et al., 2019). 

Hasil observasi di beberapa SMA 

menunjukkan permasalahan dalam 

penggunaan bahan ajar dan model 

pembelajaran yang masih tradisional. 

Banyak guru yang menggunakan buku LKS, 

yang tidak cukup mendorong interaksi 

siswa. Hal ini membuat siswa merasa kurang 

terlibat dalam proses belajar (Kurniawan & 

Syafriani, 2021). Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, e-modul berbasis 

inkuiri terbimbing dapat diterapkan, 

memungkinkan siswa mengakses materi 

kapan saja dan di mana saja. 

Berdasarkan angket kebutuhan 

siswa, sebanyak 83,7% dari 61 siswa 

menyatakan tertarik dengan media 

pembelajaran berbasis elektronik. 

Sementara itu, 63,9% siswa menganggap 

materi ekosistem relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, membantu mereka memahami 

hubungan antara makhluk hidup dan 

lingkungan (Tutik Fitri Wijayanti, 2017). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan E-

Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing sebagai 

Bahan Ajar Pada Materi Ekosistem Kelas X 

SMA/MA.”  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development. Research and 

Development merupakan suatu metode 

dalam penelitian yang dimanfaatkan untuk 

membuat suatu produk yang selanjutnya 

dilakukan pengujian untuk mengetahui 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2013). Desain penelitian yang digunakan 

yaitu dari Sugiyono (Gambar 1). Tahapan 

pertama yaitu potensi dan masalah, 

dilakukan dengan melakukan wawancara 

pada 5 guru SMAN. Tahapan kedua yaitu 

pengumpulan data, dilakukan dengan 

melakukan penyusunan Tujuan 

pembelajaran (TP) berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP), pengumpulan dan 

penyusunan bahan materi. Tahapan ketiga 

yaitu desain produk, peneliti melakukan 

pembuatan desain produk e- modul dengan 

menggunakan aplikasi canva selanjurnya 

diubah menjadi buku menggunakan heyzine 

flipbook. Tahapan keempat yaitu validasi 

desain, dilakukan dengan memvalidasi e-

modul kepada validator ahli materi, media, 

dan bahasa. Tahapan kelima yaitu revisi 

desain, dilakukan dengan memperbaiki e-

modul sesuai saran dari validator. Tahapan 

keenam terdiri dari uji coba pengguna dan 

uji coba kepraktisan. Pada uji coba 

pengguna, siswa mengerjakan lembar kerja 

e-modul untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis, kemudian melanjutkan 

dengan mengisi angket untuk menilai 

kepraktisan e-modul tersebut. 

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi e-modul 

menunjukkan bahwa bahan ajar ini sangat 

layak digunakan. Validasi materi 

memperoleh persentase kelayakan 86%, 

yang menunjukkan kesesuaian dengan 

capaian pembelajaran (CP) pada materi 

ekosistem Kurikulum Merdeka. Validasi 

bahasa mencatat persentase 93,33%, dengan 

bahasa yang digunakan sesuai ejaan, tata 

bahasa yang tepat, dan mudah dipahami 

siswa. Sementara itu, validasi media 

mendapatkan persentase 94,54%, dengan 

desain tampilan e-modul yang estetik dan 
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mendukung kegiatan pembelajaran Biologi 

melalui konten multimedia yang interaktif. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan Uji Coba 

Pengguna yang dilakukan oleh 6 siswa 

dengan kategori siswa yang berkemampuan 

tinggi, rendah dan sedang. Berdasarkan 

perolehan kategori nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi ekosistem didapatkan perolehan nilai 

rata-rata keseluruhan 77,25 . Hasil perolehan 

nilai rata-rata keseluruhan kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMAN 4 Blitar 

tergolong tinggi dibuktikan dari hasil nilai 

rata-rata keseluruhan yaitu 77,25. 

 

Tabel 1. Perolehan Nilai Rata-rata 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

Nomor Soal Nilai Rata-rata 

1 80 

2 66,6 

3 83,3 

4 80 

Nilai Rata- rata keseluruhan = 77,25 

Setelah uji coba pengguna, siswa 

dan guru melakukan pengisian angket 

kepraktisan untuk menilai tingkat 

kepraktisan e-modul dengan presentase 

siswa 95,4% sedangkan guru 93,75% 

dengan kategori sangat praktis sehingga e-

modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai 

bahan ajar pada materi ekosistem kelas x 

SMA layak dan praktis digunakan sebagai 

bahan ajar biologi khususnya pada materi 

ekosistem. terbimbing pada materi 

ekosistem siap menjadi bahan ajar dalam 

proses pembelajaran siswa. 

KESIMPULAN 

Tingkat Validitas pengembangan 

bahan ajar e-modul Perolehan dari 

penelitian dari pengembangan produk bahan 

ajar e-modul berbasis untuk siswa kelas X 

SMA sangat layak untuk digunakan oleh 

siswa. Dari hasil penelitian oleh validator 

memperoleh presentase sebesar 86% atas 

ahli materi berkategori sangat layak. Lalu 

pada ahli bahasa 93,33% berkategori sangat 

layak. Sedangkan dari ahli media 94,54 

berkategorikan sangat layak. Pada hasil uji 

keptraktisan dengan mengerjakan lembar 

kerja yang terdapat pada e-modul oleh 

siswa kelas XI SMAN 4 Blitar yang terdiri 

dari 6 siswa memperoleh hasil rata-rata soal 

nomor 1 yaitu 80%, soal nomor 2 sebanyak 

66,6% soal nomor 3 sebanyak 83,3% soal 

nomor 4 sebanyak 80% dengan hasil nilai 

Rata- rata keseluruhan 77,25% hasil 

perolehan nilai rata-rata keseluruhan 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 

4 Blitar tergolong tinggi dibuktikan dari 

hasil nilai rata-rata keseluruhan yaitu 77,25 

%. Pada hasil uji kepraktisan siswa kelas XI 

sebanyak 6 siswa hasil angket bahan ajar e- 

modul dinilai sangat layak diaplikasikan 

untuk menunjang pembelajaran dengan 

perolehan sejumlah 95,4%. Berdasarkan 

dari perolehan presentase tersebut dengan 

demikian e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi ekosistem siap 

menjadi bahan ajar dalam proses 

pembelajaran siswa. 
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